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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada KAP X

mengenai “Studi Fenomenologis Peningkatan Kualitas Audit pada KAP X maka
peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:
Dari hasil penemuan dilapangan dan juga pembahasan peneliti menyimpulkan
upaya yang dilakukan KAP X dalam meningkatkan kualitas audit pada
implementasi penugasan audit laporan keuangan sudah dilaksanakan oleh KAP X
dengan baik, akan tetapi KAP X masih belum menerapkan upaya peningkatan
kualitas audit secara konsisten terhadap auditor yang bekerja di KAP X . Hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yaitu:

a. Dalam proses pengumpulan bukti masih dilakukan secara kurang baik
dikarenakan selama melaksanakan proses kegiatan sampling bukti audit
hanya berdasarkan nilai materialitas sebesar 5% hingga 10 % dan selain
itu terdapat kegiatan sampling bukti audit hanya berdasarkan bulan yang
banyak terdapat kegiatan transaksinya. Hal tersebut tidak sesuai dengan
Standar Audit yang telah ditetapkan oleh IAPI ( Ikatan Akuntan Publik
Indonesia).

b. Dalam menjaga Independensinya, Auditor KAP X sudah menjaga
independensiya secara baik, hal ini terlihat dari cara auditor menolak
secara halus hadiah yang diberikan oleh pihak klien untuk mencegah
terganggunya independensi auditor. Selain itu, KAP X juga sering

melakukan pergantian personel apabila dalam perusahaan yang sedang
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diaudit terdapat karyawan ataupun pimpinan yang memiliki hubungan
bersifat kekeluargaan untuk mencegah terjadi konflik kepentingan dalam
proses audit.

c. Etika yang digunakan oleh Auditor KAP X pada saat proses audit mulai
dari proses permintaan data, proses konfirmasi hingga proses akhir audit
sudah cukup baik, hal ini terlihat dari cara auditor menggunakan tata
bahasa yang sopan serta dapat dimengerti oleh klien tanpa bersifat
menyinggung ataupun bersifat menggurui.

d. Kurangnya Profesionalitas auditor yang bekerja pada KAP X, hal ini di
sebabkan adanya salah satu auditor pada KAP X yang tetap menerima
klien audit yang tidak mempunyai laporan keuangan dengan alasan
bahwa Fee yang diberikan cukup besar. Padahal di satu sisi , KAP X
berusaha meningkatkan kualitas auditnya dengan hanya menerima klien

yang telah memiliki laporan keuangan.

5.2 Saran
Adapun saran yang peneliti rekomendasikan kepada beberapa pihak

terkait hasil penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Kepada KAP X, Kualitas Audit merupakan merupakan suatu hal yang
harus selalu ditingkatkan setiap , peneliti menyarankan untuk lebih dapat
menjaga konsistensi dalam meningkatkan kualitas audit sehingga

semakin dapat meningkatkan kepercayaan klien terhadap KAP X.
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2. Bagi peneliti selanjutnya, proses penilaian atas kualitas audit akan
memakan waktu yang cukup lama dan harus dilakukan secara mendalam,
saran peneliti jika ingin melakukan penelitian yang serupa fokuskan
penelitian atas kualitas audit hanya kepada beberapa faktor yang
dianggap mempengaruhi, sehingga diharapkan kajian atas penelitian
yang dilakukan lebih terfokus dapat menghasilkan sebuah penelitian
yang dapat berkontribusi secara langsung kepada peningkatan kualitas

KAP kedepan.
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